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ABSTRACT

This study aims to analyze production productivity in furniture SMEs in Jepara and identify the
factors affecting it. A descriptive qualitative approach with a case study method was employed.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, then
analyzed descriptively. The findings indicate that production productivity is influenced by
workforce skills, production technology, raw material availability, work time efficiency, and
production management. Most furniture SMEs still rely on simple production equipment,
resulting in suboptimal production processes. In addition, delays in raw material supply,
shortages of skilled workers, and unstructured production systems are the main constraints
affecting production targets. Nevertheless, Jepara furniture SMEs have strong development
potential due to their product quality and high market demand. Production productivity can be
improved through equipment modernization, workforce skill enhancement, effective production
management, and more efficient work process management to strengthen the competitiveness
of Jepara’s furniture industry.

Keywords: production productivity; furniture SMEs; production efficiency; production
management; Jepara furniture industry.

ABSTRAK

karya D’MASIV dengan pendekatan pragmatik. Lagu ini menarik untuk dikaji karena liriknya
secara eksplisit menyampaikan pesan motivasi, penghiburan, dan ajakan untuk tetap bertahan
menghadapi kesulitan hidup. Data penelitian berupa satuan tuturan dalam lirik lagu yang
diperoleh melalui teknik simak bebas libat cakap dan dicatat, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif menggunakan teori tindak tutur ilokusi, khususnya klasifikasi asertif,
direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Hasil analisis menunjukkan bahwa lirik lagu “Jangan
Menyerah” didominasi oleh tindak tutur direktif, seperti pada ungkapan “jangan menyerah”,
“jangan kau sesali”, “syukuri apa yang ada”, dan “tetap jalani hidup ini”, yang berfungsi
mengarahkan pendengar agar tidak putus asa dan terus melakukan yang terbaik. Selain itu,
ditemukan pula tindak tutur asertif yang menyatakan keyakinan bahwa setiap manusia
menghadapi cobaan dan bahwa Tuhan akan menunjukkan kebesaran-Nya bagi orang yang
sabar, serta tindak tutur ekspresif yang menunjukkan empati dan penghiburan terhadap
pendengar. Secara pragmatik, pengulangan frasa “jangan menyerah” berperan memperkuat
fungsi persuasif dan motivasional lagu. Dengan demikian, lagu ini tidak hanya berfungsi
sebagai karya seni, tetapi juga sebagai media komunikasi yang membentuk sikap optimistis,
ketahanan mental, dan semangat hidup pendengarnya.

Kata kunci: tindak tutur ilokusi, pragmatik, lirik lagu, D’MASIV, motivasi..
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan pikiran,
perasaan, dan maksud tertentu kepada orang lain. Dalam penggunaannya, bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga dapat digunakan untuk memengaruhi, mengajak,
meyakinkan, serta memberikan motivasi kepada pendengar. Makna suatu tuturan tidak selalu dapat
dipahami hanya berdasarkan bentuk kebahasaannya, melainkan juga perlu memperhatikan konteks dan
tujuan penggunaannya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dapat dikaji melalui ilmu pragmatik, yaitu
cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna tuturan berdasarkan konteks komunikasi.

Salah satu aspek penting dalam kajian pragmatik adalah tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi
merupakan tindakan yang dilakukan penutur melalui suatu tuturan untuk menyampaikan maksud tertentu
kepada mitra tutur. Berdasarkan klasifikasi Searle, tindak tutur ilokusi dibedakan menjadi lima jenis, yaitu
asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Kelima jenis tindak tutur tersebut memiliki fungsi yang
berbeda, mulai dari menyampaikan pernyataan, memberikan perintah atau ajakan, menyatakan komitmen,
mengungkapkan perasaan, hingga menghasilkan perubahan status melalui suatu tuturan. Kajian tindak tutur
ilokusi menjadi penting karena dapat membantu mengungkap maksud, fungsi, dan pesan yang terkandung
dalam suatu komunikasi.

Salah satu media komunikasi yang memanfaatkan bahasa untuk menyampaikan pesan adalah lagu.
Lirik lagu merupakan bentuk ekspresi pencipta lagu dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman,
pemikiran, serta pandangan terhadap kehidupan. Melalui pilihan kata dan susunan kalimat tertentu, lirik
lagu dapat menyampaikan pesan moral, nasihat, motivasi, kritik, maupun ajakan kepada pendengarnya.
Dengan demikian, lirik lagu tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mengandung fungsi komunikatif
yang dapat dianalisis melalui pendekatan pragmatik, khususnya kajian tindak tutur ilokusi.

Lagu “Jangan Menyerah” karya D’MASIV merupakan salah satu karya musik yang mengandung
pesan motivasi mengenai pentingnya mempertahankan harapan dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi berbagai kesulitan hidup. Pesan tersebut disampaikan melalui tuturan yang mengandung
ajakan, nasihat, keyakinan, serta ungkapan empati kepada pendengar. Beberapa ungkapan dalam liriknya,
seperti “jangan menyerah”, “jangan kau sesali”, dan “syukuri apa yang ada”, menunjukkan adanya
penggunaan bahasa yang tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga memiliki tujuan untuk
memengaruhi sikap dan mendorong pendengar agar tetap optimistis dalam menjalani kehidupan. Hal ini
menjadikan lirik lagu tersebut relevan untuk dikaji melalui teori tindak tutur ilokusi.

Penelitian mengenai tindak tutur dalam lirik lagu penting dilakukan karena dapat memperlihatkan
bagaimana bahasa digunakan untuk membangun makna dan menyampaikan pesan kepada pendengar.
Dalam konteks lagu “Jangan Menyerah”, analisis pragmatik dapat membantu mengidentifikasi berbagai
bentuk tindak tutur serta menjelaskan fungsi dan maksud yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
pengkajian terhadap kelima klasifikasi tindak tutur ilokusi dapat memberikan gambaran mengenai
penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi persuasif dan ekspresif dalam karya musik populer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam lirik lagu “Jangan Menyerah” karya D’MASIV
berdasarkan klasifikasi Searle, yang meliputi tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis fungsi pragmatik serta makna ilokusi dalam penyampaian
pesan motivasi, ajakan, empati, harapan, kesabaran, rasa syukur, dan sikap berserah diri kepada Tuhan.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian pragmatik, khususnya mengenai
penerapan teori tindak tutur ilokusi dalam analisis lirik lagu sebagai salah satu bentuk komunikasi melalui
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karya seni populer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Metode
deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggambarkan dan menganalisis data secara
mendalam berdasarkan fakta yang terdapat dalam objek penelitian, yaitu lirik lagu “Jangan Menyerah”
karya D’Masiv. Pendekatan pragmatik digunakan untuk mengkaji makna ujaran berdasarkan konteks
penggunaannya, khususnya maksud atau fungsi komunikatif yang terkandung dalam lirik lagu. Dengan
pendekatan tersebut, lirik lagu tidak hanya dianalisis berdasarkan makna literal kata-katanya, tetapi juga
berdasarkan pesan, ajakan, motivasi, dan fungsi sosial yang ingin disampaikan penyanyi kepada pendengar.

Objek penelitian ini adalah lirik lagu “Jangan Menyerah” yang dinyanyikan oleh grup band
D’Masiv. Fokus penelitian diarahkan pada tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam lirik lagu tersebut,
meliputi bentuk tuturan, jenis tindak tutur ilokusi, fungsi pragmatik, serta makna yang terkandung di
dalamnya. Jenis tindak tutur ilokusi yang dianalisis mengacu pada teori Searle, yaitu tindak tutur asertif,
direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Sumber data utama berupa teks lirik lagu “Jangan Menyerah”,
sedangkan data sekunder berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan
kajian pragmatik serta tindak tutur ilokusi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan catat. Teknik simak dilakukan
dengan mendengarkan lagu “Jangan Menyerah” secara berulang untuk memahami pengucapan, intonasi,
dan konteks lagu. Selanjutnya, teknik catat dilakukan dengan mencatat kata, frasa, kalimat, atau bait lirik
yang mengandung indikasi tindak tutur ilokusi. Lirik lagu diperoleh dari sumber yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, kemudian dicocokkan dengan audio lagu agar data yang digunakan akurat. Setelah
data terkumpul, peneliti menandai bagian lirik yang diduga mengandung maksud atau fungsi komunikatif
tertentu.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilih dan menyederhanakan data lirik yang relevan dengan fokus penelitian,
kemudian mengelompokkannya berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi. Data kemudian disajikan dalam
bentuk uraian naratif deskriptif dengan mencantumkan kutipan lirik, jenis tindak tutur ilokusi, makna
ilokusi, dan fungsi pragmatiknya. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis,
disertai verifikasi untuk memastikan kesesuaian antara data, teori, dan interpretasi peneliti.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teori. Triangulasi teori
dilakukan dengan membandingkan hasil analisis peneliti dengan teori tindak tutur ilokusi dari beberapa
ahli, khususnya teori Searle, serta dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, peneliti juga
membaca dan mendengarkan lagu secara berulang serta memeriksa kembali hasil analisis agar kesimpulan
yang diperoleh lebih akurat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Tindak Tutur llokusi

Berdasarkan hasil analisis terhadap lirik lagu “Jangan Menyerah” karya D’Masiv, ditemukan
beberapa jenis tindak tutur ilokusi, yaitu tindak tutur asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Tindak tutur
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deklaratif tidak ditemukan dalam lirik lagu tersebut karena lagu tidak bertujuan mengubah status, keadaan,
atau keputusan resmi melalui ujaran.

Tindak tutur yang paling banyak ditemukan adalah tindak tutur direktif. Hal ini terlihat dari
banyaknya ajakan, larangan, dan nasihat yang disampaikan penyanyi kepada pendengar agar tetap bertahan,
bersyukur, dan terus menjalani hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa lagu “Jangan Menyerah” secara
pragmatik berfungsi sebagai media motivasi.

Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang digunakan penyanyi untuk memengaruhi
tindakan pendengar. Dalam lagu ini, direktif muncul dalam bentuk larangan, ajakan, dan nasihat agar
pendengar tidak mudah putus asa. Kutipan “Jangan menyerah” merupakan bentuk direktif yang paling
menonjol. Kalimat tersebut secara literal merupakan larangan untuk berhenti berusaha. Namun, secara
ilokusi, kalimat tersebut berfungsi sebagai penyemangat agar pendengar tetap kuat menghadapi masalah
dan tidak mudah menyerah. Pengulangan kalimat ini memperkuat fungsi motivasional lagu. Kutipan
“Syukuri apa yang ada” juga termasuk tindak tutur direktif. Penyanyi mengajak pendengar untuk
bersyukur atas apa yang dimilikinya. Secara pragmatik, ajakan tersebut bermakna agar pendengar tidak
terlalu fokus pada kekurangan atau kegagalan, melainkan melihat sisi baik yang masih ada dalam hidupnya.
Selain itu, kutipan “Tetap jalani hidup ini melakukan yang terbaik” merupakan direktif berbentuk
nasihat. Penyanyi mengarahkan pendengar untuk tetap menjalani hidup dan berusaha melakukan hal
terbaik. Tindak tutur ini menunjukkan bahwa jalan keluar dari masalah bukanlah berhenti, melainkan terus
berusaha.

Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif ditemukan ketika penyanyi menyatakan keyakinan atau menjelaskan suatu
keadaan. Tindak tutur ini digunakan untuk membangun pemahaman bahwa cobaan merupakan bagian dari
kehidupan manusia. Kutipan “Tak ada manusia yang terlahir sempurna” merupakan tindak tutur asertif.
Penyanyi menyatakan bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Secara ilokusi, pernyataan tersebut
berfungsi menenangkan pendengar yang merasa gagal atau merasa tidak sempurna. Pesan ini menekankan
bahwa kesalahan dan kekurangan adalah hal yang wajar dalam kehidupan. Kutipan “Kita pasti pernah
dapatkan cobaan yang berat” juga merupakan tindak tutur asertif. Penyanyi menyatakan bahwa setiap
orang pasti pernah mengalami kesulitan. Secara pragmatik, pernyataan ini menciptakan rasa empati dan
membuat pendengar merasa bahwa ia tidak sendirian dalam menghadapi masalah. Kutipan “Tuhan pasti
kan menunjukkan kebesaran dan kuasa-Nya” termasuk asertif yang mengandung unsur religius.
Penyanyi menyampaikan keyakinan bahwa Tuhan akan menunjukkan kuasa-Nya. Tindak tutur ini
berfungsi membangun harapan dan memperkuat keyakinan pendengar bahwa kesulitan akan berlalu.

Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif dalam lagu ini berkaitan dengan janji atau jaminan akan pertolongan di masa
depan. Unsur komisif dalam lagu “Jangan Menyerah” berkaitan erat dengan keyakinan terhadap
pertolongan Tuhan. Kutipan “Tuhan pasti kan menunjukkan kebesaran dan kuasa-Nya bagi hamba-
Nya yang sabar dan tak kenal putus asa” mengandung tindak tutur komisif. Secara ilokusi, kutipan
tersebut memberikan jaminan bahwa pertolongan Tuhan akan datang bagi orang yang sabar dan tidak
menyerah. Fungsi pragmatik dari tindak tutur komisif ini adalah memberikan kepastian spiritual. Pendengar
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diajak untuk percaya bahwa kesabaran, usaha, dan doa tidak akan sia-sia. Dengan demikian, pesan “jangan
menyerah” menjadi lebih kuat karena didukung oleh keyakinan akan pertolongan Tuhan.

Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif digunakan penyanyi untuk menyampaikan empati, penghiburan, dan
penghargaan terhadap kehidupan. Tindak tutur ini membuat pesan motivasi dalam lagu terasa lebih hangat
dan menyentuh. Kutipan “Kita pasti pernah dapatkan cobaan yang berat” selain sebagai asertif juga
mengandung fungsi ekspresif. Penyanyi menunjukkan pengertian terhadap kesulitan yang dialami
pendengar. Secara ilokusi, kutipan tersebut berfungsi menghibur dan menenangkan pendengar. Kutipan
“Hidup adalah anugerah” juga mengandung unsur ekspresif. Penyanyi menyampaikan sikap
penghargaan terhadap kehidupan sebagai pemberian Tuhan. Secara pragmatik, kutipan tersebut berfungsi
menumbuhkan rasa syukur dan sikap positif terhadap hidup.

Fungsi Pragmatik Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi dalam lagu “Jangan Menyerah” memiliki beberapa fungsi pragmatik. Pertama,
tindak tutur direktif berfungsi memotivasi pendengar agar tidak menyerah dan tetap berusaha. Kedua,
tindak tutur asertif berfungsi membangun keyakinan bahwa cobaan adalah bagian dari kehidupan. Ketiga,
tindak tutur komisif berfungsi memberikan harapan melalui keyakinan bahwa Tuhan akan membantu
orang yang sabar dan tidak putus asa. Keempat, tindak tutur ekspresif berfungsi menghibur dan
menunjukkan terhadap kondisi pendengar yang sedang mengalami kesulitan. Dengan demikian, lagu
“Jangan Menyerah” tidak hanya menyampaikan pesan agar seseorang tidak menyerah, tetapi juga
memberikan alasan mengapa seseorang harus tetap bertahan, yaitu karena hidup adalah anugerah dan Tuhan
akan membantu hamba-Nya yang sabar.

Makna llokusi dalam Lagu

Secara keseluruhan, makna ilokusi dalam lagu “Jangan Menyerah” adalah ajakan untuk tetap
bertahan dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan hidup. Penyanyi menyampaikan pesan
bahwa masa lalu, kegagalan, dan cobaan tidak boleh menjadikan seseorang berhenti berjuang. Makna
ilokusi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: “Kamu mungkin sedang menghadapi masalah, tetapi
jangan menyerah. Tetaplah bersyukur, lakukan yang terbaik, sabar, dan percayalah bahwa Tuhan
akan menunjukkan pertolongan-Nya.” Pesan tersebut menunjukkan bahwa lagu ini memiliki fungsi
ganda, yaitu sebagai media hiburan sekaligus media motivasi dan penghiburan spiritual. Melalui liriknya,
penyanyi membangun komunikasi emosional dengan pendengar dan mengarahkan pendengar untuk
memiliki sikap hidup yang lebih positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap lirik lagu “Jangan Menyerah” karya D’Masiv, dapat
disimpulkan bahwa lirik lagu tersebut mengandung tindak tutur ilokusi yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan motivasi, penghiburan, dan harapan kepada pendengar. Jenis tindak tutur ilokusi yang
ditemukan dalam lirik lagu meliputi tindak tutur asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Tindak tutur
deklaratif tidak ditemukan dalam lagu tersebut karena lirik lagu tidak bertujuan mengubah status, keadaan,
atau keputusan resmi melalui ucapan. Tindak tutur direktif merupakan jenis yang paling dominan dalam
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lagu “Jangan Menyerah”. Hal ini terlihat dari banyaknya ajakan dan larangan agar pendengar tidak
menyerah, tetap bersyukur, tetap menjalani hidup, dan melakukan yang terbaik. Frasa “jangan menyerah”
menjadi bentuk direktif utama yang menegaskan pesan motivasi dalam lagu. Tindak tutur asertif digunakan
penyanyi untuk menyatakan keyakinan bahwa tidak ada manusia yang sempurna dan setiap orang pasti
pernah menghadapi cobaan. Tindak tutur ini berfungsi menenangkan pendengar serta membangun
pemahaman bahwa kesulitan merupakan bagian dari kehidupan. Tindak tutur komisif muncul melalui
keyakinan bahwa Tuhan akan menunjukkan kebesaran dan kuasa-Nya bagi hamba-Nya yang sabar dan
tidak putus asa. Tindak tutur ini berfungsi memberikan harapan dan jaminan spiritual bahwa usaha serta
kesabaran tidak akan sia-sia. Tindak tutur ekspresif digunakan untuk menyampaikan empati, penghiburan,
dan penghargaan terhadap kehidupan. Melalui tindak tutur ini, penyanyi menunjukkan kepedulian terhadap
kondisi pendengar yang sedang mengalami kesulitan. Secara keseluruhan, makna ilokusi dalam lagu
“Jangan Menyerah” adalah ajakan agar manusia tetap bertahan, tidak mudah putus asa, bersyukur atas apa
yang dimilikinya, terus berusaha, dan percaya bahwa Tuhan akan memberikan pertolongan. Dengan
demikian, lagu “Jangan Menyerah” berfungsi bukan hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
media motivasi dan penghiburan spiritual bagi pendengar.
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